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KATA PENGANTAR 

Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat yang dibentuk 

melalui relasi sosial antar manusia. Keluarga menjadi lingkungan pertama yang 

memberi pengaruh bagi perkembangan manusia. Gereja memahami keluarga 

sebagai kelompok kategorial pertama yang berperan penting dalam perkembangan 

iman individu dan komunitas umat Allah. Keluarga dibentuk dari ikatan 

perkawinan antara suami-istri, sebab perkawinan merupakan dasar pembentukan 

keluarga. Melalui perkawinan suami dan istri membentuk persekutuan dengan 

tujuan mencapai kesejahteraan, kelahiran dan pendidikan anak.  

Namun demikian Gereja mengakui bahwa perubahan dan perkembangan 

zaman mempengaruhi keluarga. Dampak destruktif perubahan dan perkembangan 

zaman menjebak keluarga dalam sejumlah persoalan, termasuk persoalan 

perpisahan suami-istri. Perpisahan suami-istri berdampak terhadap pembentukan 

kepribadian anak dalam empat aspek perkembangan, yakni aspek fisik, aspek 

kognitif, aspek emosional dan aspek sosial. Realitas perpisahan suami-istri dan 

dampaknya bagi pembentukan kepribadian anak merupakan persoalan yang 

sedang menggerogoti persekutuan hidup keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa. 

Kenyataan ini membutuhkan tanggapan dari pihak Gereja. Salah satu bentuk 

tanggapan Gereja terhadap realitas perpisahan suami-istri dan dampaknya bagi 

pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa dapat ditemukan dalam 

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio. 

Dalam karya ilmiah ini penulis menelaah tanggapan Gereja melalui 

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio terhadap realitas perpisahan suami-istri 

dan dampaknya bagi pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa. 

Bertolak dari tanggapan Gereja tersebut, penulis merekomendasikan saran bagi 

beberapa pihak yang bertanggung jawab terhadap keluarga Katolik, secara khusus 

keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian karya ilmiah ini, ada 

banyak pihak yang telah bersedia memberi kontribusi berupa pikiran dan tenaga. 

Oleh karena itu, pada tempat yang pertama penulis menghaturkan puji dan syukur 
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ABSTRAK 

Rupertus Bidho, 22.1155/22.07.54.0815.R. Realitas Perpisahan Suami-Istri 

dalam Keluarga Katolik dan Dampaknya bagi Pembentukan Kepribadian Anak 

di Paroki MBC Bajawa menurut Anjuran Apostolik Familiaris Consortio. 

Tesis. Program Studi Magister/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memaparkan realitas perpisahan suami-

istri dan dampaknya bagi pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa 

dan (2) menjelaskan tanggapan Gereja melalui Anjuran Apostolik Familiaris 

Consortio terhadap realitas perpisahan suami-istri dan dampaknya bagi 

pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni studi kepustakaan, 

Focus Group Discussion, wawancara, kuesioner dan data sekunder. Fokus studi 

ini adalah realitas perpisahan suami-istri dalam keluarga Katolik dan dampaknya 

bagi pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa menurut Anjuran 

Apostolik Familiaris Consortio. Bertolak dari persoalan perpisahan suami-istri 

dalam keluarga Katolik dan dampaknya bagi pembentukan kepribadian anak, 

penulis membahas landasan konseptual tentang keluarga Katolik, perpisahan 

suami-istri, pembentukan kepribadian anak dan Anjuran Apostolik Familiaris 

Consortio. Landasan konseptual tersebut akan dilengkapi dengan penelitian 

lapangan tentang perpisahan suami-istri dan dampaknya bagi pembentukan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa. Berpedoman pada landasan konsptual 

dan hasil penelitian lapangan, penulis menganalisis tanggapan Gereja melalui 

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio terhadap realitas perpisahan suami-istri 

dan dampaknya bagi pembentukan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa.  

Berdasarkan hasil analisis penulis menemukan tiga tanggapan Gereja 

sebagai berikut. Pertama, perpisahan suami-istri berakar pada keraguan dan 

kebingungan suami-istri tentang nilai-nilai yang mendasari kehidupan keluarga. 

Kedua, perpisahan suami-istri mengagalkan rencana Allah tentang pernikahan dan 

keluarga. Ketiga, perpisahan suami-istri mengaburkan peranan keluarga Katolik. 

Berkaitan dengan dampak perpisahan suami-istri bagi pembentukan kepribadian 

anak di Paroki MBC Bajawa, Gereja menegaskan bahwa suami-istri yang berpisah 

bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian anak. Perpisahan tidak 

menjadi alasan bagi mereka untuk mengabaikan tanggung jawab dalam proses 

pembentukan kepribadian anak. Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis 

memberikan tiga saran bagi beberapa pihak sebagai berikut. Pertama, Gereja 

Paroki MBC Bajawa melalui Seksi Pastoral Keluarga wajib mengupayakan 

pendampingan bagi orang muda dan keluarga pasca nikah. Kedua, Seksi Pastoral 

Keluarga perlu mengadakan program kunjungan bagi suami-istri yang berpisah 

untuk mendengarkan keluhan, memberikan nasihat dan mencari solusi atas 

persoalan yang terjadi. Ketiga, Seksi Pastoral Keluarga perlu mengadakan 

program pendampingan bagi anak dari suami-istri yang berpisah untuk 

mendukung proses pembentukan kepribadian anak dalam empat aspek 

perkembangan. 

Kata kunci: keluarga Katolik, perpisahan suami-istri, kepribadian anak, 

Paroki MBC Bajawa, Familiaris Consortio 
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ABSTRACT 

Rupertus Bidho, 22.1155/22.07.54.0815.R. The Reality of Husband-Wife 

Separation in Catholic Families and Its Impact on the Formation of Children's 

Personalities in the MBC Bajawa Parish according to the Apostolic Exhortation 

Familiaris Consortio. Thesis. Masters Study Program/Catholic Theology, 

Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2024. 

This research aims to (1) explain the reality of husband-wife separation 

and its impact on the formation of children's personalities in the MBC Bajawa 

Parish and (2) explain the Church's response through the Apostolic Exhortation 

Familiaris Consortio to the reality of husband-wife separation and its impact on 

the formation of children's personalities in the MBC Bajawa Parish. 

The methods used in this research were literature study, focus group 

discussion, interviews, questionnaires and secondary data. The focus of this study 

was the reality of husband-wife separation in Catholic families and its impact on 

the formation of children's personalities in the MBC Bajawa Parish according to 

the Apostolic Exhortation Familiaris Consortio. Starting from the issue of 

separation between husband and wife in a Catholic family and its impact on the 

formation of a child's personality, the author discussed the conceptual basis of the 

Catholic family, separation between husband and wife, the formation of a child's 

personality and the Apostolic Exhortation Familiaris Consortio. This conceptual 

foundation would be complemented by field research on husband-wife separation 

and its impact on the formation of children's personalities in the MBC Bajawa 

Parish. Guided by conceptual foundations and the results of field research, the 

author analyzed the Church's response through the Apostolic Exhortation 

Familiaris Consortio to the reality of husband and wife separation and its impact 

on the formation of children's personalities in the MBC Bajawa Parish.  

Based on the results of the analysis, the author found three responses from 

the Church as follows. First, separation between husband and wife is rooted in 

doubts and confusion between husband and wife about the values that underlie 

family life. Second, the separation of husband and wife thwarts God's plan 

regarding marriage and family. Third, the separation of husband and wife 

obscures the role of the Catholic family. Regarding the impact of the separation of 

husband and wife on the formation of children's personalities in the MBC Bajawa 

Parish, the Church emphasizes that husband and wife who are separated are 

responsible for the formation of the child’s personality. Separation is not a reason 

for them to ignore responsibility in the process of forming their child's 

personality. Based on the results of this research, the author provides three 

suggestions for several parties as follows. First, the MBC Bajawa Parish Church 

through the Family Pastoral Section is obliged to provide assistance for young 

people and their families after marriage. Second, the Family Pastoral Section 

needs to hold a visit program for husbands and wives who are separated to listen 

to complaints, provide advice and find solutions to problems that occur. Third, the 

Family Pastoral Section needs to hold a mentoring program for children of 

separated husbands and wives to support the process of forming children's 

personalities in four aspects of development. 

Keywords: Catholic family, husband and wife separation, child personality, 

MBC Bajawa Parish, Familiaris Consortio 
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